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ABSTRAK 

 

Izati, Oktaviana Nur. 2019. Peningkatan Kemampuan Menelaah Teks Eksposisi 

dengan Model Pembelajaran Pair Check berbantuan Lembar Kerja pada 

siswa kelas VIII SMP Islam Al Madina Semarang.Skripsi Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Dr. Haryadi, M.Pd 

 

Kata Kunci: Menelaah, Teks Eksposisi, Model Pembelajaran Pair Check, 

Lembar Kerja 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMP 

Islam Al Madina Semarang, pembelajaran menelaah teks eksposisi masih 

tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan minat belajar peserta didik terhadap 

pembelajaran masih kurang, peserta didik belum bisa berkontrasi dengan baik dan 

cenderung mudah merasa bosan pada saat pembelajaran. Oleh sebab itu, 

diperlukannya solusi berupa model pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan pembelajaran dan sebagai tambahan variasi pembelajaran untuk 

guru dalam mengajar. Model pembelajaran yang dipilih yaitu model pembelajaran 

pair check, serta media lembar kerja untuk menunjang pembelajaran menelaah 

teks eksposisi. 

Rumusan masalah penelitian ini mengenai bagaimana proses pembelajaran, 

perubahan sikap spiritual, perubahan sikap sosial, dan bagaimana peningkatan 

Kemampuan menelaah teks eksposisi dengan  menggunakan model Pair Check 

berbantuan lembar kerja pada siswa kelas VIIIC SMP Islam Al Madina Semarang. 

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dua 

siklus. Subjek penelitian ini, yaitu menelaah teks eksposisi pada peserta didik 

kelas VIIIC SMP Islam Al Madina Semarang. Penelitian ini menggunakan 

variabel Kemampuan menelaah teks eksposisi, model pembelajaran pair check, 

dan lembar kerja. Sumber data yang digunakan adalah peserta didik kelas VIIIC 

SMP Islam Al Madina Semarang dengan jumlah peserta didik 30. Pengumpulan 

data menggunaan teknik tes dan nontes. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis secara kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan proses pembelajaran menelaah teks 

eksposisi dengan  menggunakan model Pair Check berbantuan lembar kerja pada 

siswa kelas VIIIC SMP Islam Al Madina Semarang dari siklus I ke siklus II 

semakin baik. Dibuktikan dengan rata-rata aspek pengamatan proses pembelajaran 

dari siklus I ke siklus II sebesar 79% menjadi 88%. Terjadi peningkatan sebesar 

9%. Sikap sosial peserta didik juga mengalami peningkatan ke arah yang belih 

baik. Dibuktikan dengan rata-rata aspek pengamatan sikap sosial dari siklus I ke 

siklus II sebesar 79% menjadi 89,7%. Terjadi peningkatan sebesar 10,7%. 

Kemampuan peserta didik dalam menelaah teks eksposisi menggunakan model 

pembelajaran pair check dan media lembar kerja mengalami peningkatan. Pada 

siklus I, nilai rata-rata hasil tes mencapai 77,4 menjadi 80,5. Data tersebut 
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menunjukan peningkatan ketuntasan hasil tes Kemampuan menelaah teks 

eksposisi sebesar   dari siklus I ke siklus II. 

Saran untuk guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran menelaah teks eksposisi, 

salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran pair check berbantuan 

lembar kerja yang terbukti dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menelaah teks eksposisi secara tertulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1160) mengatakan bahwa 

menelaah merupakan pembelajaran dalam mempelajari ataupun mengkaji suatu 

wacana. Wahono (2013:155) menelaah artinya membaca dan mengkaji dengan 

seksama”. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa 

menelaah merupakan bagian dari proses pembelajaran membaca dan menganalisis 

suatu wacana. Kemampuan menelaah tidak hanya dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran, namun dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya 

kemampuan menelaah dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk menggali lebih 

dalam mengenai berita atau informasi yang diperoleh melalui artikel atau majalah 

yang diperdengarkan atau dibaca.  

Pembelajaran menelaah ini masuk dalam salah satu kompetensi dasar aspek 

kemampuan pada Kurikulum 2013 jenjang SMP. Kurikulum 2013 merupakan 

kompetensi yang mengikat berbagai Kompetensi Dasar ke dalam aspek sikap, 

kemampuan, dan pengetahuan yang harus dipelajari dan dimiliki peserta didik 

untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran.  

Proses pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) yang menekankan kemampuan berbahasa 

sebagai alat komunikasi, pembawa pengetahuan, dan berpikir logis, sistematis, 

dan kreatif. Proses pembelajaran ini sesuai dengan peran bahasa Indonesia dalam 

kurikulum 2013 yang tidak hanya dituntut untuk menyampaikan gagasan secara 

obyektif dan logis, tetapi dapat pula mengekspresikan sesuatu dengan indah 

sehingga dapat menggugah perasaan penerimanya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 menggunakan 

pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks dimulai dengan 

meningkatkan pengetahuan tentang struktur, jenis, kaidah dan konteks suatu teks, 

dilanjutkan dengan kemampuan menyajikan suatu teks tulis dan lisan baik 
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terencana maupun spontan, dan bermuara pada pembentukan sikap kesantunan 

dan kejelian berbahasa serta sikap penghargaan terhadap bahasa Indonesia sebagai 

warisan budaya bangsa.  

Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran menelaah ini sudah menjadi aspek 

kemampuan yang wajib dikuasai oleh peserta didik di Kurikulum 2013. Berkaitan 

dengan hal tersebut, penelitian yang akan dikaji oleh peneliti yaitu peningkatan 

kemampuan menelaah teks eksposisi menggunakan model pembelajaran pair 

check berbantuan lembar kerja pada siswa SMP Al Madina Semarang. 

Pembelajaran menelaah pada tingkat SMP berimplikasi pada kemampuan 

peserta didik dalam kegiatan membaca dari suatu wacana berdasarkan sistematika 

penulisan wacana yang dikaji. Pada pembelajaran menelaah teks eksposisi pada 

kelas VIII C SMP Al Madina Semarang, siswa dinilai kurang menguasai 

kemampuan tersebut. Hal ini disebabkan karena kemampuan menelaah teks 

eksposisi pada kelas VIII C SMP  Al Madina Semarang masih belum terlatih 

dengan baik. Untuk meningkatkan kemampuan menalaah siswa, guru perlu 

melakukan berbagai inovasi dan proses pembelajaran. Guru merupakan aktor 

utama yag menjadi kunci keberhasilan pembelajaran di lapangan. Kemampuan 

guru untuk merencanakan dan memilih pendekatan dan model pembelajaran 

kemampuan menelaah yang sesuai dengan teks dan konteks siswa menjadi sebuah 

keharusan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Islam Al Madina Semarang, 

masih banyak siswa yang kemampuan menelaahnya belum baik. Model 

pembelajaran yang digunakan seharusnya lebih inovatif dan sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model pembelajaran 

yang tidak sesuai dengan pembelajaran menelaah, mengakibatkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran.  

Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa guna berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 

apresiasi terhadap hasil karya sastra. Sama halnya dengan tema Kurikulum 2013 

yaitu kurikulum yang dapat menghasilkan insan Indonesia yang kreatif, inovatif, 
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dan afektif melalui penguatan sikap, kemampuan dan pengetahuan yang 

terintegrasi. Oleh karena itu, guru juga harus mampu mengembangkan 

kreativitasnya dalam pembelajaran agar siswa selalu termotivasi dan terfasilitasi 

kebutuhan belajarnya. Kenyataan ini menuntut guru berpikir kreatif dan inovatif 

dalam menyampaikan bahan pelajarannya. Melihat kondisi tersebut salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan model berbantuan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan menelaah teks eksposisi 

pada siswa.  Dalam hal ini, peran guru sebagai pemberi materi kepada siswa harus 

dapat menyampaikan materi dengan metode, teknik, berbantuan yang tepat. Hal 

ini akan berdampak pada keberhasilan siswa dalam mengkuti pembelajaran dan 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. Oleh sebab itu, untuk mengatasi 

permasalahan ini peneliti menggunakan model Pair Check berbantuan Lembar 

Kerja Siswa dalam model pembelajaran sehingga kemampuan menelaah teks 

eksposisi siswa kelas VIII SMP Islam Al Madina Semarang meningkat. 

Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 

menelaah teks eksposisi, yaitu model pembelajaran pair check. Model 

pembelajaran pair check adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang 

berpasangan (kelompok sebangku) yang bertujuan untuk mendalami atau melatih 

materi yang dipelajari. Model ini menerapkan pembelajaran berkelompok yang 

menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan 

yang diberikan. Model pembelajaran ini juga dapat melatih rasa sosial siswa, kerja 

sama dan kemampuan memberikan penilaian.  

Model pembelajaran pair checks merupakan model pembelajaran dimana 

siswa saling berpasangan dan menyelesaikan persoalan yang diberikan (Herdian, 

2009). Dalam model pembelajaran kooperatif tipe pair checks, guru bertindak 

sebagai motivator dan fasilitator aktifitas siswa. Model pembelajaran ini juga 

melatih sikap sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian. 

Model ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menuangkan 

ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya dengan benar. Dengan strategi pair 

checks memungkinkan bagi siswa untuk saling bertukar pendapat dan saling 

memberikan saran. 
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Aspek lain yang dapat mendukung pembelajaran menelaah teks eksposisi ini 

adalah penggunaan lembar kerja siswa. Lembar kerja adalah lembar kerja yang 

berisikan informasi dan interaksi dari guru kepada siswa agar dapat mengerjakan 

sendiri suatu aktivitas belajar, melalui praktek atau penerapan hasil-hasil belajar 

untuk mencapai tujuan istruksional (Ratna Wilis Dahar 1986:29). Penggunaan 

lembar kerja dalam pembelajaran yang dilakukan oleh hampir setiap guru, hal ini 

dilakukan pada saat siswa mengerjakan soal-soal yang ada dalam lembar kerja dan 

berfungsi untuk memperdalam pemahaman bahan materi pokok dalam buku 

rujukan. Hasil pekerjaannya dapat diketahui setelah siswa melaksanakan proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian yang akan dilakukan 

memberikan sedikit solusi agar kemampuan memahami teks eksposisi siswa kelas 

VIII C dapat ditingkatkan. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran pair 

checks berbantuan lembar kerja untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Penggunaan lembar kerja diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap pembelajaran teks eksposisi. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan, pembelajaran kemampuan menelaah teks 

eksposisi belum dapat mencapai hasil optimal. Proses pembelajaran yang kreatif 

dan efektif akan menumbuhkan semangat siswa dalam menelaah teks eksposisi, 

sehingga akan mencapai hasil yang optimal. Ada faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi siswa belum optimal dalam menelaah teks eksposisi. Faktor-faktor 

tersebut antara lain sebagai berikut 

Faktor internal  

(1) Kurangnya pemahaman siswa tentang EYD dan tata tulisan yang benar 

sehingga siswa merasa kesulitan dalam menelaah teks eksposisi 

(2) Kurangnya minat siswa dalam pelajaran menelaah teks eksposisi karena 

mereka menganggap pelajaran ini sangat sulit dan membutuhkan ketelitian 

yang  cukup tinggi yang meliputi pemahaman tentang ejaan, pilihan kata, dan 

keefektifan kalimat.    
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(3) Kemalasan siswa untuk belajar di rumah dan mencoba terus berlatih agar  

dapat menyunting teks eksposisi dengan baik.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah yang 

berkaitan dengan menelaah teks eksposisi cukup banyak. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya pembatasan masalah yang bertujuan agar peneliti fokus dalam 

melakukan penelitian.  

Peneliti memberikan batasan masalah, yaitu lebih efektif pembelajaran 

menelaah teks eksposisi dengan model pembelajaran pair check  berbantuan 

lembar kerja pada siswa kelas VIII SMP Islam Al Madina Semarang. Pembatasan 

masalah yang dibahasa adalah peningkatan pembelajaran menelaah teks eksposisi 

dengan model pair check berbantuan lembar kerja pada siswa SMP Islam Al 

Madina Semarang. 

1.4 Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut 

(1) Bagaimana proses pembelajaran menelaah teks eksposisi dengan 

menggunakan model Pair Check berbantuan lembar kerja pada peserta 

didik kelas VIII SMP Islam Al Madina Semarang? 

(2) Bagaimana perubahan sikap sosial siswa kelas VIII SMP Islam Al Madina 

Semarang terhadap pembelajaran menelaah teks eksposisi dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model Pair Check berbantuan lembar 

kerja pada siswa kels VIII SMP Islam Al Madina Semarang? 

(3) Bagaimana peningkatan kemampuan menelaah teks eksposisi dengan  

menggunakan model Pair Check berbantuan lembar kerja pada siswa kelas 

VIII SMP Islam Al Madina Semarang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas,tujuan yang akan dicapai sebagai 

berikut 
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(1) Mendeskripsikan proses pembelajaran kemampuan menelaah teks eksposisi 

menggunakan model Pair Check berbantuan lembar kerja pada siswa kelas 

VIII SMP Islam Al Madina Semarang 

(2) Mendeskripsikan perubahan sikap sosial pada siswa kelas VIII SMP Islam Al 

Madina Semarang dalam pembelajaran menelaah teks eksposisi setelah 

menggunakan model Pair Check berbantuan lembar kerja. 

(3) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan menelaah teks eksposisi kelas 

VIII SMP Islam Al Madina Semarang degan model Pair Check berbantuan 

lembar kerja dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menelaah teks 

eksposisi 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

pada pembaca dan manfaat dalam dunia pendidikan, khususnya kompetensi dasar 

menelaah teks eksposisi. Penelitian ini juga dapat memberikan konstribusi bagi 

dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, 

dan dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat penelitian ini sebagai berikut 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan teori 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, serta 

menambah wacana mengenai penggunaan model pembelajaran pada kemampuan 

menelaah teks eksposisi. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

  Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dpat memberi manfaat 

kepada berbagai pihak sebagai berikut. 

  Bagi sekolah, hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan mutu 

dan kualitas proses hasil belajar mengajar yang dilakukan, khususnya pengajaran 

menelaah teks eksposisi dalam mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 
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  Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menerapkan dan 

mengembangkan pengetahuan dalam pembelajaran menelaah teks eksposisi yang 

telah didapat selama melakukan penelitian ini 

Bagi guru, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi ilmu 

pengetahuan dalam menerapkan model berbantuan yang akan digunakan dalam 

menelaah teks eksposisi, memperbaiki model pembelajaran yang telah digunakan 

dalam menelaah teks eksposisi, dan menciptakan suasana belajar yang menarik 

dan tidak membosankan. 

Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk menumbuhkan rasa semangat 

belajar, memberikan informasi tentang pembelajaran menulis khususnya dalam 

pembelajaran menelaah teks eksposisi dengan menggunakan model Pair Check 

berbantuan Lembar Kerja (LK), meningkatkan kemampuan siswa dalam menelaah 

teks eksposisi serta meningkatkan kreativitas dalam belajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berkaitan dengan peningkatan teks 

eksposisi secara tertulis sudah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan model 

berbantuan yang berbeda-beda. Meskipun menggunakan model berbantuan yang 

berbeda namun terdapat kesamaan yang dihasilkan, yaitu adanya peningkatan 

dalam kemampuan menelaah teks eksposisi pada peserta didik.  

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang dapat dijadikan referensi dalam 

penelitian ini. Berikut ini diterangkan beberapa penelitian yang membahas topik 

peningkatan kemampuan menelaah teks eksposisi menggunakan model 

pembelajaran pair check berbantuan pembelajaran lembar kerja. Penelitian 

tersebut pernah dilakukan oleh Lestari (2015), Laheidir (2016), Watara (2016), 

Wibowo (2017), Wicaksono et al (2017). 

Lestari (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Sebagai Upaya Meningkatkan 

Presentasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik Kelas X TGB.B 

SMK Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016” menjelaskan bahwa 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe pair check dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik dalam 

pembelajaran Mekanika Teknik. Berdasarkan hasil penelitain dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe pair check dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Mekanika Teknik kelas 

X TGB.B SMK Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dibuktikan dengan 

adanya peningkatan pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Pada kegiatan 

prasiklus hasil ranah kognitif didapat rata-rata sebesar 57,28 dengan presentasi 

ketuntasan 28,13 % dengan 9 siswa dari 32 siswa. Hasil ranah afektif siswa yang 
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mendapat predikat baik (B) sebanyak 10 siswa dari 32 siswa sedangkan pada 

ranah psikomotorik didapat rata-rata sebesar 73,12 dengan presentasi ketuntasan 

43,75% dengan 14 siswa dari 32 siswa. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis yaitu meneliti dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif pair 

check dengan adanya peningkatan pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. 

Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian ini digunakan untuk mata pelajaran 

mekanika teknik tingkat SMK. 

Laheidir (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Keretampilan Menulis Teks Eksposisi melalui Model Pembelajaran Jigsaw pada 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Parepare”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perencanaan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan 

peningkatan kemampuan menulis teks eksposisi. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus. Fokus penelitian 

adalah aktivitas guru dan  peserta didik serta hasil kemampuan menulis teks 

eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Data 

proses dianalisis secara deskriptif kualitatif dan data kemampuan teks eksposisi 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 

terjadi peningkatan aktifitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran menulis 

teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. 

Aktivitas peserta didik pada siklus I yang aktif dengan presentasi 50% dan pada 

siklus II terjadi peningkatan, yaitu sebesar 98%, (2) terjadi peningkatan 

kemampuan menulis teks eksposisi peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 

Parepare dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Pada 

siklus I yang masuk kategori tuntas atau mencapai KKM 2,67, yaitu 4 peserta 

didik dengan presentase 12,50%. Pada siklus II terjadi peningkatan yaitu semua 

peserta didik dalam kategori tuntas atau presentase 100%. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan peneliti, yaitu sama-sama 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan objek pembelajaran tingkat 

SMP dengan teks eksposisi. Sedangkan peredaan penelitian ini dengan peneliti 

yaitu model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran pada penelitian 
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ini menggunakan model pembelajaran jigsaw, sedangkan model pembelajaran 

yang digunakan peneliti yaitu model pembelajaran pair check. 

Watara (2016) dengan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Menulis Teks Eksposisi Menggunakan Strategi Think-Talk-Write pada Siswa 

Kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung”. Penelitian ini mengambil data 

penelitian menggunakan prosedur, perancanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan menulis teks 

eksposisi menggunakan strategi think-talk-write pada siswa kelas X-MIPA 1 

SMA Negeri 1 Temanggung mengalami peningkatan setelah dilakukan 

pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan strategi think-talk-write. Hasil 

tes menulis teks eksposisi pada siklus I menunjukan nilai rata-rata 79,25 dan pada 

siklus II menunjukan nilai rata-rata 83,22. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi dari siklus I ke 

siklus II sebesar 3,97 poin atau 12,03%. Setelah peningkatan kemampuan, 

perilaku siswa kelas X-MIPA 1 SMA Negeri 1 Temanggung juga mengalami 

perubahan ke arah yang lebih positif setelah dilakukan pembelajaran menulis teks 

eksposisi dengan strategi think-talk-write. 

Penelitian yang dilakukan Watara memiliki persamaan dengan peneliti, 

yaitu menggunakan pembelajaran teks eksposisi serta teknik pengambilan data 

yang digunakan, seperti prosedur, perancanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Sedangkan perbedaannya terletak pada strategi pembelajaran, penelitian 

ini menggunakan  strategi think-talk-write sedangkan peneliti menggunakan 

model pembelajaran pair check. 

Wibowo (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Memproduksi Teks Negosiasi Menggunakan Metode Pembelajaran 

Think Talk Write berbantuan Video Negosiasi Bertema Kewirausahaan pada 

Peserta Didik Kelas X TPHP B SMK Negeri 1 Bawen”. Rumusan masalah 

penelitian ini bagaimana proses pembelajaran, perubahan sikap spiritual, 

perubahan sikap sosial, dan bagaimana peningkatan kemampuan memproduksi 

teks negosiasi pada peserta didik kelas X TPHP B SMK Negeri 1 Bawen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan proses pembelajaran, sikap 
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spiritual, sikap sosial, dan peningkatan kemampuan memproduksi teks negosiasi 

pada peserta didik kelas X TPHP B SMK Negeri 1 Bawen. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini, yaitu memproduksi teks 

negosiasi pada peserta didik kelas X TPHP B SMK Negeri 1 Bawen. Adapun 

variabel penelitian, yaitu kemampuan memproduksi teks negosiasi, metode 

pembelajaan think talk write, berbantuan video negosiasi bertema kewirausahaan. 

Hasil penelitian menunjukan proses pembelajaran memproduksi teks 

negosiasi menggunakan metode pembelajaran think talk write berbantuan video 

negosiasi bertema kewirausahaan pada peserta didik kelas X TPHP B SMK 

Negeri 1 Bawen dari siklus I ke siklus II semakin baik. Dibuktikan dengan rata-

rata aspek pengamatan proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II sebesar 82% 

menjadi 95%. Terjadi peningkatan sebesar 13%. Sikap spiritual mengalami 

perubahan ke arah yang lebih baik. Dibuktikan dengan rata-rata aspek pengamatan 

sikap spiritual dari siklus I ke siklus II sebesar 85% menjadi 96%. Terjadi 

peningkatan sebesar 11%. Sikap sosial peserta didik juga mengalami perubahan 

ke arah yang lebih baik. Dibuktikan dengan rata-rata aspek pengamatan sikap 

spiritual dari siklus I ke siklus II sebesar 85% menjadi 96%. Terjadi peningkatan 

sebesar 11%. Kemampuan peserta didik dalam memproduksi teks negosiasi 

mengalami peningkatan. Pada siklus I, nilai rata-rata hasil tes kemampuan sebesar 

75 dengan persentase ketuntasan 66%. Pada siklus II, nilai rata-rata hasil tes 

kemampuan meningkat menjadi 86 dengan persentase ketuntasan 100%. 

Berdasarkan data tersebut, terjadi peningkatan persentase ketuntasan hasil tes 

kemampuan memproduksi teks negosiasi sebesar 34% dari siklus I ke siklus II. 

Penelitian yang dilakukan Wibowo dengan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Perbedaannya yaitu skipsi milik 

Wibowo menggunakan model pembelajaran Think Talk Write, sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran pair check.  Penelitian milik Wibowo 

dilaksanakan pada jenjang pendidikan tingkat SMA, sedangkan peneliti 

melakukan penelitian pada jenjang pendidikan SMP. 
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Wicaksono et al.(2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Terhadap Motivasi dan Hasil 

belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks terhadap 

hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas VIII. Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pati tahun pelajaran 2016/2017. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Terpilih 

sampel yaitu siswa kelas VIII H sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII G 

sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi, tes, dan skala. Analisis data yang digunakan adalah uji ketuntasan 

dan uji beda rata-rata. Hasil peenelitian menunjukan bahwa: (1) hasil Belajar 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Pair Checks telah mencapai ketuntasan belajar klasikal, (2) hasil belajar 

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Pair Checks lebih baik daripada hasil belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran ekspositori, dan (3) motivasi belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks lebih baik 

daripada motivasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti model pembelajaran pair check 

pada siswa SMP kelas VIII. Perbedaannya yaitu jenis penelitian dan digunakan 

untuk mata pelajaran yang berbeda. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen dengan menggunakan teknik cluster random sampling, dan diteliti 

untuk mata pelajaran matematika, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, diketahui bahwa penelitian ini 

merupakan tindak lanjut dari penelitian yang sudah ada. Penelitian ini dapat 

menjadi alternatif untuk meningkatkan pembelajaran menelaah teks eksposisi, 

serta dapat menjadi pelengkap dari penelitian sebelumnya. 

2.2 Landasan Teoretis 
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Di dalam landasan teoretis, akan dibahas beberapa teori yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup pengertian menelaah, teks eksposisi, model 

pembelajaran pair checks, berbantuan pembelajaran lembar kerja. 

2.2.1 Pengertian Menelaah 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata dasar telaah melahirkan 

bentuk turunan menelaah (kata kerja/verba), penelaah (kata benda/nomina), dan 

penelaahan (kata benda/nomina). Kata menelaah merupakan pembelajaran dalam 

mempelajari ataupun mengkaji suatu wacana. Sejalan dengan hal itu, dalam 

Kamus Besar Indonesia untuk Pelajar (2011:541) mengatakan “Menelaah adalah 

melakukan telaah, mempelajari, menyelidiki, atau memeriksa suatu masalah”. 

Artinya, bahwa menelaah merupakan suatu proses pembelajaran dalam 

menganalisis suatu wacana untuk menyelidiki apa yang akan dicari dari wacana 

yang sedang di analisis tersebut. 

Wahono (2015), menelaah memiliki arti membaca dan mengkaji dengan 

saksama. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan, bahwa 

menelah merupakan suatu proses pembelajaran yang menekankan peserta didik 

membaca dan menganalisis suatu wacana. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat penulis simpulkan, bahwa menelaah 

merupakan suatu proses pembelajaran dalam mengkaji isi melalui kegiatan 

membaca dari suatu wacana berdasarkan sistematika penulisan wacana yang 

sedang dikaji. 

2.2.2 Hakikat Teks Eksposisi 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai pengertian teks eksposisi, struktur 

teks eksposisi, kaidah unsur kebahasaan teks eksposisi. 

2.2.2.1 Pengertian Teks Eksposisi 

 Eksposisi berarti membuka dan memulai. Ada yang mengatakan 

exposition means explanation (eksposisi adalah penjelasan). Hal itu menunjukan 

bahwa eksposisi mengandung arti memberitahu, mengupas, menguraikan, atau 

menerangkan sesuatu. 
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Jauhari (2013:58), mengatakan teks eksposisi secara leksikal berasal dari 

kata bahasa Inggris exposition yang artinya “membuka”. Kutipan tersebut 

menjelaskan bahwa karangan atau teks eksposisi bertujuan untuk menerangkan, 

menguraikan, dan mengupas sesuatu. Banyak sekali karangan eksposisi di 

lingkungan sekitar yang kita ketahui. Seringkali kita membaca cara-cara membuat 

kue atau petunjuk menggunakan barang-barang elektronik. Itu semua termasuk 

salah satu salah satu contoh teks eksposisi. 

Sejalan dengan pendapat Kosasih (2012:17), yang menyatakan bahwa 

paragraf eksposisi adalah paragraf yang memaparkan sejumlah pengetahuan atau 

informasi. Paragraf tersebut tersebut memaparkan atau menerangkan suatu hal 

atau objek dengan sejelas-jelasnya. 

Enre (1988:145) menjelaskan bahwa eksposisi atau disebut juga 

pemaparan adalah bentuk teks yang menjelaskan suatu objek. Bentuk ini bisa 

dipakai jika seseorang ingin menjelaskan hakikat sesuatu, bagaimana ia bekerja, 

bagaimana unsur-unsur saling berhubungan satu dengan yang lain. Tujuannya 

tidak lebih dari menjelaskan hal-hal seperti diatas. Petunjuk melakukan sesuatu 

atau bagaimana caranya pergi ke suatu saerah, termasuk pula sebagai eksposisi 

sederhana. 

Mulyana (2005:49) mengatakan bahwa wacana eksposisi adalah wacana 

yang bersifat menjelaskan sesuatu secara informatif. Bahasa yang digunakan 

cenderung denotatif dan rasional. Termasuk dalam wacana ini adalah ceramah 

ilmiah, artikel di media massa. Lebih jelas Nurudin (2010:67), mengatakan bahwa 

seseorang yang menulis eksposisi berusaha memberitahukan kepada pembacanya 

agar pembaca semakin luas pengetahuannya tentang suatu hal. Meskipun 

memberitahu, penelitian eksposisi bukan sebuah tulisan yang menggurui, tetapi 

penelitinya sekadar memaparkan suatu opini dari suatu kejadian yang ada. Peneliti 

memberikan suatu perspektif (cara pandang) lain tentang informasi yang 

dikemukakannya. Tak jarang peneliti memberikan sebuah pendapat dan sikap apa 

yang layak dilakukan melihat fakta-fakta yang ada. Umumnya bisa ditemukan 

dalam surat kabar, majalah, buku, dan mayoritas tulisan komunikasi. 
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Eksposisi berusaha mengenalkan sesuatu dengan jalan memberi informasi, 

maka mungkin saja bentuk teks inilah yang sering dipakai, baik secara murni 

maupun berkombinasi dengan bentuk teks yang lain. Bentuk eksposisi yang 

paling mendasar adalah definisi dan analisis. Eksposisi (paparan) merupakan 

pemaparan pikiran atau pendapat seorang penulis, tanpa berkehendak 

mempengaruhi pandangan pembaca. Dengan cara ini pembacanya akan lebih luas 

wawasannya. Pada umumnya, bentuk tulisan eksposisi terdapat di dalam majalah 

dan surat kabar (Wibowo 2001:59). 

Eksposisi adalah karangan yang berisi penjelas tentang suatu topik dengan 

tujuan memberi informasi tanpa harus menyimpulkan (Setyaningrum 2013:57). 

Pendapat ini didukung oleh Riza (2014:26) yang menegaskan beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam menulis teks eksposisi yaitu data-data faktual dan 

analisis atau alasan yang bersifat objektif. Data yang disampaikan, sekadar 

menginformasikan tanpa mempengaruhi pembaca dan bertujuan untuk menambah 

pengetahuan. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teks eksposisi 

merupakan suatu bentuk wacana yang tujuan utamanya adalah memberikan 

informasi kepada pembaca dengan jelas tanpa disertai pengaruh bagi pembaca 

untuk menerima ataupun mengikutinya. 

2.2.2.2 Struktur Teks Eksposisi 

Struktur teks eksposisi terdiri atas (1) membangun pernyataan pendapat, 

(2) memberikan argument, dan (3) memberikan penegasan (Anderson, 2003:124). 

Membangun pernyataan pendapat dapat diartikan sebagai mengenalkan 

pernyataan awal yang akan dibahas berdasarkan sudut pandang dalam penelitian 

ini dan memberikan pendapat awal. Memberikan argumen diartikan sebagai 

serangkaian pendapat yang menguatkan pendapat penulis disertai dengan contoh, 

ilustrasi dan lain sebagainya. Memberikan penegasan artinya memberikan 

kesimpulan berdasarkan pendapat yang diberikan serta menguatkan pendapat dari 

sudut pandang penulis. 

Anderson (2013:126) menjelaskan bahwa teks eksposisi terdiri atas tiga 

bagian, yaitu (1) an introductory statement, (2) a series of arguments to convince 
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the audience, and (3) a conclusion summing up te argument. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan dengan kemendikbud (2013:83) yang menyebutkan bahwa teks 

eksposisi terdiri atas pernyataan umum, argumentasi, dan penegasan ulang 

pendapat. Menurut Whitfield (2000) struktur teks eksposisi terdiri atas (1) 

pengantar/pembuka (2) tubuh/isi, dan (3) simpulan/penutup. Berikut merupakan 

penjelasan struktur teks eksposisi. 

1) Pernyataan Umum (Tesis) 

Pernyataan umum pada teks eksposisi merupakan gagasan kalimat-kalimat 

yang menyatakan prediksi atau pandangan dari penulis. Anderson (2003:126) 

menyatakan bahwa an introductiory statement 1) the author’s point of view is 

called the tesis of the arguments and this is given in the introduction, (2) the 

introduction can include a preview of the argumens that will follow in the next 

section of the text, and (3) a question or emotional statement can be used to get 

audience attention. Pernyataan tersebut menyatakan bahwa bagian pertama pada 

teks eksposisi adalah tesis yang berisi prediksi dari seorang penulis. Tesis yang 

sudah didukung oleh argumentasi yang kuat pada bagian selanjutnya dan sebuah 

pernyataan emosional yang dapat digunakan untuk mendapatkan perhatian 

pembaca. 

Menurut Whitfield (2000) pada bagian pengantar berisi, (1) mencakup 

pernyataan yang diberikan penulis, (2) gambaran tentang argument yang 

diberikan, dan (3) melibatkan perhatian pembaca. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

umum atau tesis adalah hasil prediksi atau pandangan dari seorang penulis yang 

berisi gambaran tentang argument dan dapat melibatkan perhatian pembaca. 

2) Argumentasi 

Bagian kedua dalam struktur teks eksposisi adalah argumentasi. 

Argumentasi merupakan kalimat-kalimat yang berisi pendapat berdasarkan tesis 

yang telah dituliskan sebelumnya. Anderson (2003:127) menyatakan bahwa a 

series of arguments to convice the audience (1) a new paragraph is used for each 
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new argument, (2) each new paragraph begins with a topic sentence that 

introduces a new argument, and (4) emotive words are used to persuade the 

audience into believing the author. 

 Anderson (2003:129) state how tp makes a good argument. Here is a list 

of the feature to a good argument (1) clearly expressing a point of view, (2) using 

generalization or reasons to support the argument, (3) using evidence to prove the 

generalization or support the reason, and (4) showing cause and effect. 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa argumentasi adalah argumen yang 

mengungkapkan satu sisi argumentasi, berisi argumentasi dan penjelasan utuk 

mendukung prediksi dalam teks, menyebutkan bukti pendukung, dan hasil yang 

diraih. 

 Bagian tubuh/isi menurut Whitfield (2000), berisi (1) mencakup 

serangkaian paragraf, (2) menggunakan bahasa persuasif, (3) menggunakan 

bahasa kohesif untuk menghubungkan ide antar paragraf. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa argumentasi pada 

teks eksposisi hanya berisi satu pendangan argumentasi yaitu sisi yang 

mendukung atau menolak dengan menggunakan bahasa persuasif dan 

menggunakan bahasa kohesif. Alasan atau argumentasi penulis berisikan fakta-

fakta yang dapat mndukung pendapat atau prediksi seorang penulis. 

3) Penegasan Ulang 

Penegasan ulang pendapat adalah bagian terakhir dari teks eksposisi. 

Anderson and Anderson (2003:127) menyatakan a conclusion summing up the 

arguments consist of the author restates thesis (a point of view) and a summary of 

what has been started in the section above may be included here. Penjelasan di 

atas menjelaskan bahwa dalam bagian penegasan ulang berisikan pernyataan 

kembali pandangan atau prediksi penulis. 

Menurut Whitfield (2000) bagian simpulan/penutup meliputi, (1) 

menyatakan kembali kedudukan penulis, (2)) meringkas argument utama, (3) 
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termasuk tindakan permintaan yang akan diambil oleh pembaca (opsional), (4) 

tidak memberikan terlalu banyak informasi yang baru. 

Bagian ini merupakan bagian terakhir dari teks eksposisi yang berupa 

penguatan kembali dan pernyataan (tesis) yang telah didukung oleh fakta-fakta 

dalam bagian argumentasi. Dalam teks eksposisi, pernyataan pendapat juga 

mendukung makna yang sama. Pada bagian ini penulis dapat menuliskan hal-hal 

yang dapat membuat prediksi dari seorang penulis terbukti. 

Jadi, dapat disimpilkan bahwa bagian penegasan ulang pendapat 

merupakan penguatan kembali atas pernyataan penulis dengan ringkasan 

argumentasi berupa fakta-fakta serta tidak terlalu banyak memunculkan informasi 

baru. 

Contoh Struktur Teks Eksposisi 

Manajemen Pengelolaan Sampah 

Struktur Keterangan 

Tesis  Sampah dipandang sebagai barang yang tidak berguna bisa 

dijadikan sumber pendapatan apabila dikelola dengan baik. 

Sampah merupakan sumber daya yang dapat diolah menjadi 

barang yang bernilai ekonomi. Apa yang telah dilakukan warga 

Pasar Ciputat, Tangerang, bisa dijadikan contoh. Warga setempat 

berhasil mengolah sampah dengan peralatan yang disediakan 

pihak swasta melalui perjanjian dengan pemerintah daerah. 

Argumentasi Contoh lain yaitu kegiatan yang dilaksanakan warga 

Kaliabang, Kota Bekasi. Warga serta pengurus RW setempat 

melakukan pengolahan sampah lingkungan. Sampah dapur atau 

sampah rumah tangga diubah menjadi kompos dan pupuk cair. 

Sampah yang diolah adalah sampah basah langsung oleh warga. 

Langkah yang dilakukan dengan sosialisasi kepada warga agar 

memisahkan sampah basah dan kering. Hasil kompos yang 

diperoleh bisa mencukupi kebutuhan warga dan lingkungan 

sekitarnya. Di samping itu, hasil kompos dijual ke instansi 
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pemerintah dan swasta di lingkungan setempat. Produksi kompos 

dari sampah lingkungan bisa memberi kegiatan bagi warga dan 

pemasukan yang positif. Termasuk juga produksi pupuk cair bisa 

dirasakan untuk menyuburkan tanah warga. 

Penegasan 

Ulang 

 Berdasarkan contoh-contoh tersebut, pengolahan sampah 

memang tidak lepas dari keterlibatan warga masyarakat. 

Masyarakat harus diajari memilih sampah organik dan 

anorganik. Peranan pemerintah diperlukan dalam masalah 

sosialisasi dan pembudayaannya. Bagaimana pun masih banyak 

warga yang belum tahu cara mengumpulkan dan mengolah 

sampah yang mereka hasilkan. 

 Dalam mengolah sampah diperlukan suatu teknologi. 

Biaya penyediaan teknologi pengolahan sampah tersebut tidak 

sebanding engan keharusan pemerintah untuk menyiapkan dana 

ratusan miliar tiap tahunnya untuk perbaikan jalan gara-gara 

sampah. Apabila pemerintah berhasil menggandeng pihak swasta 

di dalam penyediaan teknologi pengolahan sampah, biaya dapat 

lebih ditekan. Peran swasta juga dapat dilibatkan di dalam 

penyaluran dan pembelian produk-produknya. Usaha tersebut 

tentunya akan lebih ringan lagi. 

(Sumber: Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas 8 SMP/MTS 

Kurikulum 2013 Revisi 2017. 

   

2.2.2.3 Kaidah Unsur Kebahasaan Teks Eksposisi 

Menulis sebuah teks harus sesuai dengan teks yang berlaku. Setiap teks 

memiliki kaidah penulisan yang berbeda-beda. Kaidah tersebut juga dapat 

digunakan sebagai pembeda antar jenis teks. Dengan demilikan, menulis eksposisi 

harus sesuai dengan kaidah dan struktur yang benar. Berikut akan dipaparkan 

kaidah penulisan teks eksposisi yang meliputi 1) mengandung pronominal atau 
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kata ganti saya dan kita, 2) kata-kata leksikal (nomina, verba, adjektiva, dan 

adverbial), 3) kata hubung atau konjungsi. (Kemendikbud, 2013:96). 

1) Mengandung Pronominal atau Kata Ganti 

Dalam Buku Praktis Bahasa Indonesia 1 (2003:104) menyebutkan bahwa 

Pronominal disebut juga kata ganti. Kata ganti yang dimaksud bukan mengganti 

tetapi mengacu pada wujud tertentu yang terdapat dalam peristiwa pertuturan. 

Pengacuan itu dapat bersifat di luar bahasa atau di dalam bahasa. Pronominal 

dapat dibagi atas Pronominal persona (antara lain, saya, kamu, dan mereka). 

Pronominal petunjuk (antara lain, ini, itu, sama, dan sini), dan Pronomina 

penanya (antara lain, apa, siapa, dan mengapa). 

Pendapat lain dari Mahdiyanto (2008:104) menjelaskan bahwa 

Pronomina atau kata ganti adalah kata benda yang telah disebut atau setidaknya 

telah dikenal. Pronomina dibagi atas beberapa jenis, yaitu pronomina pemilik (-

nya, -mu, mereka), pronomina penanya (apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, 

bagaimana, barangsiapa, yang). 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pronomina (kata ganti) adalah 

kata yang memiliki fungsi menggantika kata benda yang telah disebutkan 

sebelumnya sehingga tidak perlu menyebutkan berulang-ulang. 

2) Kata-kata Leksikal 

a) Nomina 

Nomina merupakan kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai 

subjek atau objek dari klausa. Nomina dapat berupa orang, benda, atau hal lain 

yang dibendakan (Moeliono, 1997:35) 

Nomina adalah kata yang mengacu pada manusia, binatang, benda, 

konsep atau pengertian (Alwi, 1998:213). Nomina memiliki ciri-ciri tertentu, 

diantaranya adalah: (1) dapat diperluas dengan kata penghubung yang dan 

diikuti dengan kata sifat, (2) dapat diingkarkan dengan kata bukan, (3) mendudki 

suatu jabatan pada kalimat subjek dan objek. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nomina adalah 

kata benda yang mengacu pada manusia, binatang, benda, konsep atau 

pengertian dan bersift subjek atau objek dari klausa. 
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b) Verba 

Menurut Keraf (dalam Sulchan Yasin 1987:194) verba adalah semua kata 

yang menyatakan perbuatan atau laku. 

Ciri utama verba atau kata kerja dilihat dari adverbial yang 

mendampingnya adalah bahwa kata-kata yang termasuk kelas verba. Secara 

sintaksis verba biasanya (malah selalu) menduduki fungsi predikat dalam sebuah 

klausa, dan selalu dapat diikuti oleh frase dengan (Chaer 2008:77). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa verba adalah 

kelas kata yang menyatakan satu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau 

dinamis lainnya. 

c) Adjektiva 

Alwi (2003:171) adjektiva adalah kata yang memberikan keterangan. 

Berdasarkan bentuknya adjektiva dibagi menjadi dua, yaitu: a) adjektiva dasar 

dan, b) adjektiva turunan. 

Secara morfologi adjektiva yang berupa kata turunan atau kata bentukan 

dapat dikenali dari sufiks-sufiks (yang berasal dari bahasa asing) yang 

mengimbuhkannya (Chaer 2008:81). 

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa adjektiva adalah kelas kata 

yang mengubah nomina atau pronomina menjadi lebih spesifik. 

d) Adverbial 

Adverbial adalah kategori yang mendampingi nomina, verba, dan 

adjektiva dalam pembentukan frase atau dalam pembentukan sebuah klausa 

(Chaer 2009:49). Pada umumnya adverbial berupa bentuk dasar tetapi ada juga 

yang berupa bentuk turunan berafiks atau berkonfiks. Diantaranya adalah: 

a. Yang berprefiks se- seperti seberapa, semoga, dan sejumlah. 

b. Yang berprefiks se- disertai reduplikasi, seperti seolah-olah, sekali-kali, dan 

sebaik-baik. 

c. Yang berprefiks se- disertai reduplikasi dan bersufiks –nya, seperti sebaik-

baiknya, sebesar-besarnya, dan sedapat-dapatnya. 

d. Yang berkonfiks se-nya, seperti sebaiknya, seharusnya, dan setidaknya. 

e. Yang bersufiks –nya, seperti agaknya, kiranya, dan baiknya 
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3) Kata Hubung atau Konjungsi 

Konjungsi (kata sambung) adalah bentuk atau satuan kebahasaan yang 

berfungsi sebagai penyambung, perangkai, atau penghubung antara kata dengan 

kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat, dan 

seterusnya (Tarigan dalam Mulyana 2005:29). 

Chaer (2009:81) menyatakan beberapa jenis konjungsi antara lain adalah: 

a) konjungsi penjumlahan (dan, serta, dengan), b) konjungsi pemilihan (atau), c) 

konjungsi pertentangan (tetapi, namun, sedangkan, dan sebaliknya), d) konjungsi 

pembetulan (melainkan dan hanya), e) konjungsi penegasan (bahkan, apalagi, 

lagpula, itupun, begitu juga, dan demikian pla), f) konjungsi pembatasan 

(kecuali, dan hanya), g) konjungsi pengurutan (sesudah, sebelum, lalu, 

kemudian, selanjutnya, setelah itu), h) konjungsi penyamaan (adalah, ialah, yaitu 

dan yakni), i) konjungsi penjelasan (bahwa), j) konjungsi penyimpulan (maka, 

maka itu, jadi, karena itu, dengan demikian, sebab itu, dan dengan begitu), k) 

konjungsi penyebaban (karena, sebab, dan lantaran), l) konjungsi persyaratan 

(kalau, nila, bilamana, apabila, dan asal), m) konjungsi tujuan (agar, supaya, 

guna, dan untuk), n) konjungsi penyungguhan (meskipun, biarpun, walaupun, 

sekalipun, kalaupun), o) konjungsi kesewaktuan (ketika itu, saat itu, tatkala itu, 

sejak itu, sementara itu), p) konjungsi perbandingan (seperti, sebagai, laksana, 

dan seumpama). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konjungsi (kata 

hubung) adalah kata yang berfungsi menghubungkan antar satuan bahasa 

sehingga terbentuk adanya keterpaduan. 

2.2.2.4 Jenis-jenis Teks Eksposisi 

Jenis-jenis teks eksposisi antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Eksposisi definisi merupakan paragraf eksposisi yang berisi tentang 

memaparkan definisi atau pengertian suatu topik tertentu 

2. Eksposisi proses merupakan paragraf eksposisi yang berisi tentang 

proses penggunaan, pembuatan dan petunjuk melakukan sesuatu, serta 

tahapan-tahapan atau cara-cara untuk melakukan sesuatu dari awal 

hingga akhir 
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3. Eksposisi ilustrasi merupakan paragraf eksposisi yang berisi tentang 

memberikan gambaran atau penjelasan yang sederhana mengenai suatu 

topik dengan topik lainnya yang mempunyai kesamaan sifat atau 

kemiripan 

4. Eksposisi pertentangan merupakan paragraf eksposisi yang berisi 

tentang hal yang bertentangan dengan hal lainnya 

5. Eksposisi laporan merupakan paragraf eksposisi yang berisi tentang 

memberikan laporan dari sebuah peristiwa atau penelitian tertentu 

6. Eksposisi perbandingan merupakan paragraf eksposisi yang berisi 

tentang ide atau gagasan utamanya dipaparkan dengan cara 

membandingkan suatu hal dengan yang lain 

 

2.2.2.5 Cara Menentukan Isi Teks Eksposisi 

1. Membaca teks eksposisi 

2. Mencatat pokok-pokok isi pada setiap paragraf 

3. Mengkaji pokok-pokok isi pada setiap paragraf agar menjadi suatu 

paragraf yang utuh 

4. Mencatat simpulan isi teks eksposisi dengan menggunakan bahasa yang 

jelas dan mudah dimengerti 

2.2.3   Hakikat Model Pembelajaran Pair Check 

2.2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Pair Check 

 Model pembelajaran pair check merupakan model pembelajarann 

berkelompok yang saling berpasangan yang dipopulerkan oleh Kagan pada tahun 

1990. Model ini meneerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut 

kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan. Model ini 

juga melatih tanggung jawab sosial siswa, kerjasama, dan kemampuan memberi 

penilaian (Huda, 2013:211).  

 Model pembelajaran kooperatif pair check (kelompok sebangku) 

merupakan model pembelajaran siswa berpasangan. Menurut Moody dan Gifford 

dalam Slavin (2005:91) menemukan bahwa sementara tidak ada perbedaan dalam 

perolehan pencapaian dari kelompok-kelompok yang homogen dan heterogen, 



24 
 

 

pembagian siswa berpasangan menunjukkan pencapaian yang jauh lebih besar 

dalam bidang ilmu pengetahuan dari pada kelompok yang terdiri atas empat atau 

lima orang, dan kelompok dengan jenis kelamin homogeny kinerjanya lebih baik 

dari pada kelompok campuran.  

Pembelajaran pair check adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang 

berpasangan (kelompok sebangku) yang bertujuan untuk mendalami atau melatih 

materi yang telah dipelajarinya ( Sanjaya, 2007).  

 

 

2.2.3.2 Sintak Model Pembelajaran Pair Check 

 Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Pair 

Check menurut (Shoimin, 2014: 119) mempunyai beberapa langkah seagai berikut 

(1) bagilah siswa di kelas ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 siswa, 

(2) bagi lagi kelompok-kelompok siswa tersebut menjadi berpasang-pasangan. 

Jadi, akan ada partner A dan partner B pada kedua pasangan, (3) berilah setiap 

pasangan sebuah LKS untuk dikerjakan. LKS terdiri dari beberapa soal atau 

permasalahan (jumlahnya genap), (4) berikutnya, berikan kesempatan pada 

partner A untuk mengerjakan soal nomor 1, sementara partner B mengamati, 

memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) partner A selama mengerjakan 

soal nomor 1, (5) selanjutnya bertukar peran, partner B mengerjakan soal nomor 

2, dan partner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) 

partner B selama mengerjakan soal nomor 2, (6) setelah 2 soal diselesaikan, 

pasangan tersebut mengecek hasil pekerjaan mereka berdua dengan pasangan lain 

yang satu kelompok dengan mereka, (7) setiap kelompok yang memperoleh 

kesepakata (kesamaan pendapat/ cara memecahkan masalah/ menyelesaikan soal, 

(8) guru memberikan reward pada kelompok yang berhasil menjawab, guru juga 

dapat memberikan pembimbingan bila kedua pasangan dalam kelompok 

mengalami kesulitan, (9) langkah nomor 4,5,6 diulangi lagi untuk menyelesaikan 

soal nomor 3 dan 4, demikian seterusnya sampai semua soal pada LKS selesai 

dikerjakan setiap kelompok. 
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 Miftahul Huda (2013: 211-212) secara umum, sintak pembelajaran pair 

check adalah (1) bekerja berpasangan; (2) pembagian peran partner dan pelatih; 

(3) pelatih memberi soal, partner menjawab; (3) pengecekan jawaban; (4) bertukar 

peran; (5) penyimpulan; (6) evaluasi; dan (7) refleksi. Berdasarkan sintak tersebut, 

langkah-langkah rinci penerapan metode Pair Check sebagai berikut (1) Guru 

menjelaskan kosep, (2) siswa dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 

4 orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim dibebani 

masing-masing satu peran yang berbeda: pelatih dan partner, (2) guru 

membagikan soal kepada partner, (3) partner menjawab soal, dan si pelatih 

mengecek jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak 

mendapat kupon dari pelatih, (4) pelatih dan partner saling bertukakar peran, (5) 

guru membagikan soal kepada partner, (6)partner menjawab soal, dan si pelatih 

mengecek jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak 

mendapat satu kupon dari pelatih, (7) setiap pasangan kembali ke tim awal dan 

mencocokan jawaban satu sama lain, (8) guru membimbing dan memberikan 

arahan atas jawaban dari berbagai soal, (9) setiap tim mengecek jawabannya, (10) 

tim yang paling banyak mendapatkan kupon diberi hadiah atau reward oleh guru. 

2.2.3.3 Kelebihan Model Pembelajaran Pair Check 

 Menurut Huda (2013:212), kelebihan model pembelajaran pair check 

adalah: (1) meningkatkan kerjasama antar siswa, (2) peer touring, (3) 

meningkatkan pemahaman dan proses pembelajaran, (4) melatih siswa 

berkomunikasi dengan baik dengan teman sebangkunya. Sedangkan menurut 

Shoimin (2014: 121) kelebihan model pembelajaran pair check sebagai berikut: 

(1) melatih siswa untuk bersabar, yaitu dengan memberikan waktu bagi 

pasangannya untuk berpikir dan tidak langsung memberikan jawaban 

(menjawabkan) soal yang bukan tugasnya, (2) melatih siswa memberikan dan 

menerima motivasi dan pasangannya secara tepat dan efektif, (3) melatih siswa 

untuk bersikap terbuka kritik atau saran yang membangun dari pasangannya atau 

dari pasangan lain dalam kelompoknya. Yaitu saat mereka saling mengecek hasil 

pekerjaan pasangan lain dikelompoknya, (4) memberikan kesempatan pada siswa 

untuk membimbing orang lain (pasangan). 
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2.2.3.4 Kekurangan Model Pembelajaran Pair Check 

 Menurut Huda (2013:212), kekurangan model pembelajaran pair check 

adalah: (1) utamanya karena model tersebut membutuhakan waktu yang benar-

benar memadai, dan (2) kesiapan siswa untuk menjadi pelatih dan partner yang 

jujur dan memahami soal dengan baik. Sedangkan menurut Shoimin (2013:121), 

kekurangan model pembelajaran pair check adalah: (1) membutuhkan waktu yang 

lebih lama, (2) membutuhkan kemampuan siswa untuk menjadi pembimbing 

pasangannya, dan kenyataannya setiap partner pasangan bukanlah siswa dengan 

kemampuan belajar yang lebih baik. Jadi, kadang-kadang fungsi pembimbingnya 

tidak berjalan dengan baik.  

2.2.3.5 Simpulan Langkah Model Pair Check 

 Menurut Sanjaya, Wina 2007 bahwa “Pembelajaran Pair Check adalah 

suatu tipe pembelajaran kooperatif yang berpasangan (kelompok sebangku) yang 

bertujuan untuk mendalami atau melatih materi yang telah dipelajari”. Salah satu 

keunggulan metode ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai 

suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan, metode ini bisa 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia. Melalui 

penataan serta penyediaan sumber belajar yang mendukung sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal semua anggota kelompok menyetujui 

jawabannya. Jadi seluruh siswa sudah siap jika guru memanggil nomornya untuk 

mempresentasikan di depan kelas. 

 Penulis menyimpulkan bahwa langkah model pembelajaran pair check 

mempunyai dampak sosial untuk siswa. Setelah siswa melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model pair check diharapkan siswa melatih 

rasa tanggung jawab dan kerjasama terhadap diri sendiri maupun pasangan dalam 

kelompok, melatih diri sendiri dalam menjadi tentor sebaya.  

  



27 
 

 

2.2.4 Hakikat Lembar Kerja 

  Lembar kerja sebagai media pembelajaran dapat digunakan untuk 

menguji kemampuan dan pemahaman siswa dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan. Karena di dalam lembar kerja kurang lebih 90% dari isi keseluruhan 

buku adalah soal-soal. Baik pilihan ganda maupun soal isian yang tidak tersedia 

jawabannya. 10% sisanya terdiri dari rangkuman pokok pembahasan secara 

singkat. Dengan menggunakan lembar kerja guru tidak lagi harus bersusah-susah 

untuk mengumpulkan soal-soal atau pertanyaan. Berbantuan itu guru hanya 

dituntut fokus memberikan pemahaman mata ajar yang telah ditentukan secara 

maksimal. Untuk evaluasi maupun tes hasil belajar, guru cukup 

menginformasikan dan mengarahkan terhadap soal-soal yang telah tersedia di 

dalam lembar kerja. Karena kurang lebihnya lembar kerja berperan sebagai 

pemandu siswa dalam melaksanakan tugas belajar baik secara individu maupun 

kelompok (Nana Sujana, 1989:134). 

2.2.4.1 Pengertian Lembar Kerja 

 Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. LKS biasanya berupa petunjuk, langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan 

harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya.(Depdiknas; 2004;18). Trianto 

(2008 :148) mendefinisikan bahwa Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. 

Menurut pengertian di atas maka LKS berwujud lembaran berisi tugas-

tugas guru kepada siswa yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Atau dapat dikatakan juga bahwa LKS 

adalah panduan kerja siswa untuk mempermudah siswa dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. 
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2.2.4.2 Ciri-ciri Lembar Kerja 

 Adapun ciri-ciri Lembar Kerja adalah sebagai berikut: (1) Lembar kerja 

terdiri dari beberapa halaman, tidak sampai seratus halaman, (2) lembar kerja 

dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk dipergunakan oleh satuan tingkat 

pendidikan tertentu, (3) di dalamnya terdiri uraian singkat tentang pokok bahasan 

secara umum, rangkuman pokok bahasan, puluhan soal-soal pilihan ganda dan 

soal-soal isian. 

2.2.4.3 Tujuan Lembar Kerja 

 Adapun tujuan lembar kerja menurut Achmadi (1996:35) yaitu; (1) 

mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran, (2) membantu 

siswa  mengembangkan konsep, (3) melatih siswa untuk menemukan dan 

mengembangkan ketrampilan proses, (4) sebagai pedoman guru dan siswa dalam 

melaksanakan proses kegiatan pembelajaran, (5) membantu siswa dalam 

memperoleh informasi tentang konsep yang dipelajari melalui proses kegiatan 

pembelajaran secara sistematis, (6) membantu siswa dalam memperoleh catatan 

materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran  

2.2.4.4 Peran dan Fungsi Lembar Kerja  

Peran lembar kerja dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam belajar. Selain itu dapat membantu guru untuk mengarahkan 

siswanya menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Lembar kerja 

juga dapat mengembangkan kemampuan proses dan dapat mengoptimalkan hasil 

belajar. 

 

2.2.4.5 Fungsi Lembar Kerja 

 Secara konseptual lembar kerja merupakan media pembelajaran untuk 

melatih daya ingat siswa terhadap pelajaran-pelajaran yang telah didapat di dalam 

kelas. Lembar kerja juga dapat dikatakan sebagai aplikasi teori bank soal yang 

sebelumnya bank soal merupakan suatu cara untuk melatih kecerdasan siswa. 

Guru mengumpulkan soal-soal sebanyak-banyaknya dan diberikan terhadap siswa 

agar dijawab dengan benar. 
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Selain itu lembar kerja juga dapat digunakan untuk mengevaluasi hasil 

belajar berkala yang statusnya tidak formal. Guru dapat menggunakan lembar 

kerja untuk mengetahui pengetahuan siswa terhadap materi pembelajaran yang 

telah disampaikan. Adapun menurut (Soekamto), lembar kerja berfungsi 

diantaranya sebagai berikut: (1) Menyusun materi sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, (2) menyusun langkah-langkah belajar untuk mempermudahkan proses 

belajar siswa, (3) memberikan tugas belajar siswa secara terpadu. 

Menurut Akhyar dan Musta‟in lembar kerja adalah materi ajar yang sudah 

dikenal sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar 

tersebut (Lismawati 2010:38). Lembar kerja dapat berfungsi sebagai: (1) Alat 

bantu belajar siswa, (2) sebagai dokumen berharga bagi guru untuk mengetahui 

tugas murid yang bersangkutan. 

Berikut adalah fungsi dari lembar kerja: 

2.2.4.4.1 Bagi Siswa 

 Bagi siswa lembar kerja ini berfungsi sebagai sarana belajar baik di kelas, 

di ruang praktik, ataupun di luar kelas. Berfungsi sebagai sarana belajar agar 

siswa memperoleh peluang besar untuk mengembangkan kemampuan, 

menerapkan pengetahuan, melatih kemampuan dan memproses diri sendiri atau 

mendapatkan perolehannya. Lembar kerja seperti ini sering digunakan untuk 

memotivasi siswa ketika sedang melakukan tugas latihan. 

2.2.4.4.2 Bagi Guru 

 Bagi guru lembar kerja ini berfungsi untuk menyelenggarakan kegiatan 

belajar mengajar dengan menerapkan metode pembelajaran siswa dengan kadar 

belajar secara aktif. Guru hanya memberikan instruksi bila diperlukan oleh siswa. 

Interfensi yang diberikan oleh guru bukan dalam bentuk jawaban atas pertanyaan 

siswa, melainkan berupa panduan bagi siswa untuk memecahkan masalah. 

2.2.4.4.3 Untuk Menerangkan Penerapan (Aplikasi) 

 Siswa dibimbing untuk menuju suatu metode penyelesaian soal dengan 

kerangka penyelesaian dari serangkaian soal-soal tertentu. Hal ini bermanfaat 

ketika kita menerangkan penyelesaian soal aplikasi yang memerlukan banyak 
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langkah. Lembaran kerja ini dapat digunakan sebagai pilihan lain dari metode 

tanya jawab, dimana siswa dapat memerkasa sendiri jawaban pertanyaan itu. 

2.2.4.4.4 Untuk Kegiatan Penelitian 

 Siswa ditugaskan untuk mengumpulkan data tertentu, kemudian 

menganalisis data tersebut. Misalnya dalam penelitian statistika. 

2.2.4.4.5 Untuk Penemuan 

 Dalam lembaran kerja ini siswa dibimbing untuk menyelidiki suatu 

keadaan tertentu, agar menemukan pola dari situasi itu kemudian menggunakan 

bentuk umum untuk membuat suatu perkiraan. Hasilnya dapat diperiksa dengan 

observasi dari contoh yang sederhana. 

2.2.4.4.6 Untuk Penelitian Terbuka  

 Penggunaan lembar kerja siswa ini mengikutsertakan sejumlah siswa 

dalam penelitian dalam suatu bidang tertentu. 

 

2.2.4.5 Contoh Media Lembar Kerja 

LEMBAR KERJA  

Nama   : 

No Absen : 

Kelas  : 

Cermati teks eksposisi berikut ini dengan seksama! 

Teknologi Tepat Guna Berdayakan Ekonomi Keluarga 

 

Program kewirausahaan untuk perluasan kesempatan kerja yang dilakukan 

lewat penerapan teknologi tepat guna (TTG) dapat memberdayakan ekonomi 

rumah tangga. Kegiatan ini banyak dimanfaatkan, terutama, oleh masyarakat 

perdesaan. Ada beberapa alasan dan contoh mengapa TTG dapat 

memberdayakan ekonomi keluarga. 

Pertama, program kewirausahaan terapan TTG pembuatan susu kedelai 

dapat meningkatkan taraf hidup tanpa mengurangi tenaga kerja. Adanya 
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terapan teknologi tepat guna akan meningkatkan nilai tambah dengan tenaga 

kerja yang tetap, tetapi penghasilan bisa bertambah. 

Di samping itu, program ini juga dapat meningkatkan produktivitas. Produk 

kedelai yang diolah dengan TTG akan menghasilkan kualitas susu kedelai yang 

lebih baik dalam waktu lebih singkat. 

Teknologi tepat guna (TTG) dapat juga digunakan untuk menggali potensi 

suatu wilayah untuk meningkatkan ekonomi masyarakatnya. TTG dapat 

menjadi sarana untuk menciptakan peluang kerja mandiri dan memperluas 

kesempatan kerja. 

Oleh karena itu, program tersebut perlu dikembangkan karena terbukti 

dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

 

Setelah kalian membaca teks eksposisi di atas, perhatikan pertanyaan dibawah ini! 

1. Perhatikan kembali teks yang berjudul “Teknologi Tepat Guna 

Berdayakan Ekonomi Keluarga” 

Tulislah alasan atas penyebutan bagian-bagian teks itu yang terdiri atas 

tesis, rangkaian argumen, dan penegasan ulang. 

2. Tentukanlah isi teks eksposisi yang berjudul “Teknologi Tepat Guna 

Berdayakan Ekonomi Keluarga” 

 

2.2.4.6 Sistematika Penyusunan Lembar Kerja 

 Langkah-langkah menyusun lembar kerja menurut (Abadi, 

Hartanto, Junaedi, 2005 dalam Rahmawati, 2006:25) adalah sebagai 

berikut: (1) Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang 

memerlukan bahan ajar lembar kerja, (2) menyusun peta kebutuhan 

lembar kerja, (3) menentukan judul-judul lembar kerja, (4) penulisan 

lembar kerja (a) rumusan kompetensi dasar  LK diturunkan dari buku 

pedoman khusus pengembangan silabus, (b) menentukan alat penilaian, 

(c) menyusun materi. 
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2.2.4.7 Kelebihan dan Kekurangan Media Lembar Kerja 

Menurut Indrawati (1999), kelebihan lembar kerja sebagai berikut; 

(1) menjadikan siswa lebih aktif karena harus mengajarkan LKS 

berdasarkan ketentuan yang ada, (2) menuntun siswa untuk mencapai 

tujuan instruksional khusus sesuai yang digariskan dalam GBPP, (3) 

situasi siswa lebih demokratis sehingga dapat menimbulkan kegairahan 

belajar, (4) melatih dan mengembangkan cara belajar siswa untuk dapat 

belajar secara mandiri, (5) guru dapat mengetahui sejauh mana pencapaian 

siswa dalam suatu pokok bahasan, melalui LKS yang telah dikerjakan oleh 

siswa. 

Menurut Indrawati (1999), kekurangan lembar kerja sebagai 

berikut; (1) siswa yang kurang kreatif akan tertinggal dari siswa yang lebih 

kreatif, (2) guru yang kurang kreatif dalam membuat lembar kerja siswa 

akan mengalami kesulitan. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kemampuan menelaah teks eksposisi peserta didik kelas VIII masih 

tergolong rendah. Khususnya kelas VIIIC SMP Islam Al Madina Semarang 

yang menjadi kelas penelitian. Banyak hambatan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran baik yang dialami guru maupun peserta didik. 

Hambatan yang dialami peserta didik yaitu peserta didik belum terlalu 

memahami teks eksposisi dan kurangnya minta peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. Sedangkan hambatan yang kerap dialami guru 

yaitu kurangnya variasi model dan teknik pembelajaran agar peserta didik 

merasa tertarik dan semangat dalam mengikuti pembelajaran.  

Setelah melihat permasalahan tersebut, peneliti mencoba memberikan 

variasi model pembelajaran pair check berbantuan lembar kerja. Model 

pembelajaran pair check dapat meningkatkan sikap sosial dan religius 

perserta didik. Selain itu model pembelajaran pair check dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab yang besar antar peserta didik dalam 

berkelompok. Dalam model pembelajaran ini, peserta didik saling bertukar 
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1. Proses pembelajaran  

menelaah teks 

eksposisi kelas 

VIIIC SMP Islam Al 

Madina Semarang 

masih kurang baik 

 

2. Sikap peserta didik 

dalam mengikuti 

pembelajaran kurang 

baik 

 

3. Kemampuan 

menelaah teks 

eksposisi kelas 

VIIIC SMP Islam Al 

Madina Semarang 

masih kurang baik 

peran sebagai pelatih yang bertugas mengecek jawaban pasangan. Media 

lembar kerja digunakan untuk mempermudah jalannya sebuah pembelajaran 

menelaah teks eksposisi dengan model pembelajaran pair check. 

Apabila disajikan dalam bentuk bagan akan terlihat sebagai berikut. 

  

      

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis dalam penelitian aadalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap masalah yang akan diteliti sampai terkumpulnya bukti 

data dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini terdapat 

hipotesis timdakan berupa terjadinya peningkatan proses pembelajaran. 

Adanya perubahan sikap spiritual dan sikap sosial yang lebih baik, serta 

peningkatan kemampuan menelaah teks eksposisi peserta didik kelas VIIIC 

SMP Islam Al Madina Semarang ssetelah mengikuti pembelajaran 

menelaah teks eksposisi menggunakan model pembelajaran pair check 

berbantuan lembar kerja. 

Input 

 

Proses Output 

Pembelajaran 

menelaah teks 

eksposisi 

menggunakan 

model 

pembelajaran pair 

check berbantuan 

lembar kerja 

1. Proses 

pembelajaran menelaah 

teks eksposisi kelas 

VIIIC SMP Islam Al 

Madina Semarang 

menjadi semakin baik 

 

2. Terjadi 

perubahan sikap baik 

dalam  pembelajaran 

menelaah teks eksposisi 

 

3. Terjadi 

peningkatan menelaah 

teks eksposiis 

menggunakan model 

pembelajaran pair check 

berbantuan lembar kerja 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan  data, hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini 

sudahdiuraikan pada bab sebelumnya, peneliti mengambil simpulan sebagai 

berikut. 

1) Setelah dilakukan penelitian kemampuan menelaah teks eksposisi 

menggunakan model pembelajaran pair checks berbantuan lembar kerja pada 

siswa kelas VIII SMP Islam Al Madina Semarang dari siklus I ke siklus II 

semakin baik. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata aspek pengamatan proses 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II sebesar 86%  menjadi 93%. Terjadi 

peningkatan sebesar 7% 

2) Sikap sosial peserta didik kelas VIII C SMP Islam Al Madina Semarang 

mengalami perubahan ke arah yang lebih baik setelah mengikuti 

pembelajaran menelaah teks eksposisi dengan menggunakan model 

pembelajaran pair checkberbantuan lembar kerja. Hal ini dibuktikan dengan 

rata-rata aspek pengamatan sikap sosial dari siklus I ke siklus II sebesar 79% 

menjadi 89,7% Terjadi peningkatan sebesar 10,7% 

3) Kemampuan peserta didik dalam menelaah teks eksposisi menggunakan 

model pembelajaran pair check berbantuan lembar kerja pada siswa kelas 

VIII SMP Islam Al Madina Semarang. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 

hasil tes kemampuan dari siklus I ke siklus II sebesar 77,4% menjadi 80,5%. 

Terjadi peningkatan sebesar 3,1%. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti merekomendasikan saran sebagai 

berikut. 

a. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran menelaah teks 

eksposisi, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran pair 

check berbantuan pembelajaran lembar kerja yang terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menelaah teks eksposisi 

secara tertulis. 

b. Peneliti lain hendaknya menggunakan model berbantuan lain yang lebih 

menarik dan variatif agar dapat dijadikan alternatif pembelajaran menelaah 

teks eksposisi dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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